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Abstrack

The presence of Islam did not necessarily eradicate Arabic literature, which had become a
tradition of the Arab people. Through the Qur'an and Hadith, literary stylistics has become a
scientific treasure preserved by the presence of prophetic rhetoric with the characteristics of
Jawami' al-kalam as the prerogative of Prophet Muhammad. This research, using the literature
review method, aims to identify the integration of hadith and Arabic literature contained in the
book "Amtsal al-Hadith" by ar-Ramahurmuzi, with his role as a writer and hadith expert in his
time. The results can be observed from the copy of the book edited by Ahmad 'Abd al-Fattah
Tamam, which found 137 hadiths among the 140 narrations written by Ramahurmuzy with isnad.
The integration of Hadith and literature in the book is explicitly reflected in the themes that
Ramahurmuzi compiled, incorporating literary elements such as amtsal, kinayah, tasybih, na't,
mutsanna, and nawadir.
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Abstrak
Kehadiran Islam tidak serta merta menghapuskan kesustraan Arab yang telah menjadi tradisi
bangsa Arab. Melalui al-Qur’an dan Hadis justru stilistika sastra menjadi khazanah keilmuan yang
terpelihara dengan adanya retorika kenabian dengan ciri jawami’ al-kalam sebagai hak prerogatif
Nabi Muhammad. Penelitian dengan metode kajian pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi
integrasi hadis dan sastra arab yang terdapat dalam kitab Amtsal al-Hadits karya ar-Ramahurmuzi
dengan perannya sebagai sastrawan dan ahli hadis di masanya. Hasilnya dapat dilihat dari salinan
buku yang telah diedit oleh Ahmad ‘Abd al-Fattah Tamam ditemukan 137 hadis di antara 140
riwayat yang dituliskan oleh Ramahurmuzy dengan isnad. Integrasi Hadis dan sastra dalam kitab
tersebut secara eksplisit tergambar dari tema yang disusun Ramahurmuzi sesuai dengan materi
sastra seperti amtsal, kinayah, tasybih, na’t, mutsanna dan nawadir.
Kata kunci: Hadis, Sastra, Amtsal, ar-Ramahurmuzi
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A. PENDAHULUAN

Sastra adalah seni mengungkapkan kata!, sedangkan Hadis adalah bagian
dari perkatan Nabi Muhammad?. Sastra dan hadis merupakan dua domain penting
dalam warisan intelektual manusia yang memiliki peran masing-masing dalam
membentuk pemahaman, nilai, dan identitas budaya. Sastra sebagai ekspresi
kreatif bahasa mencerminkan kompleksitas pikiran dan perasaan manusia. Melalui
karya sastra, kita dapat menjelajahi dimensi-dimensi kehidupan yang mendalam,
merenungkan keindahan bahasa, dan memahami perbedaan kultural. Di sisi lain,
hadis, sebagai tradisi lisan yang mencatat ajaran dan perbuatan Nabi Muhammad
SAW, memiliki peran sentral dalam membimbing umat Islam. Hadis memberikan
pedoman etika, hukum, dan spiritualitas, menjadikannya sumber inspirasi dan
otoritas moral. Kedua domain ini, meskipun berbeda dalam bentuk dan tujuan,
sering kali saling bersinggungan. Hubungan antara sastra dan hadis dapat dilihat
melalui nilai-nilai etis yang terkandung dalam karya sastra Islam dan pengaruh
kebijaksanaan hadis dalam membentuk narasi sastra. Pemahaman mendalam
terhadap keduanya memungkinkan kita merenungkan kompleksitas kehidupan
manusia dengan perspektif yang lebih luas dan mendalam.

Pada masa awal Islam, keberadaan sastra ditandai oleh Adab al-
Muhadhramain®, sebuah karya sastra yang muncul pada masa jahiliyah dan awal
Islam. Jenis sastra Arab ini memegang nilai sejarah yang besar, menggambarkan
peralihan dari kehidupan jahiliyah ke kehidupan Islam dengan detail. Pengaruh
paling luar biasa pada periode ini adalah hadirnya Al-Quran sebagai kitab suci
umat Islam dan hadis Rasul, yang secara otomatis membentuk bahasa Arab pada
saat itu. Bahasa tersebut mencerminkan pengaruh Al-Quran dan hadis dalam
kekayaan bahasa, struktur kalimat, dan ungkapan sastra. Sejauh mana pengaruh
Hadis terhadap bahasa Arab dapat dilihat dari cara metodologi ahli tafsir yang

mengandalkan hadis-hadis Rasul dalam menafsirkan kalamullah atau saat

! Wildana Wargadinata, Sastra Arab Masa Jahilivah Dan Islam, UIN MALIKI PRESS
Malang, 2018, website://press.uin-malang.ac.id.

2 Burhanuddin Abd. Gani, “Periwayatan Hadis Dengan Makna Menurut Muhadditsin,”
Jurnal llmiah Al-Mu’ashirah 16, no. 1 (2019): 32, https://doi.org/10.22373/jim.v16i1.5739.

3 Abi al-Hasan Ali Al-Husni Al-Nadwa, Syua’ara Al-Rasul (India: Maktabah Al-
Firdaus, 1995).



mengambil hukum syari’ah. Hadis akan membantu menemukan bahasa baru
dalam segi pemikiran dan lafaz-lafaz, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi
susunan dan gambaran para ahli pidato, penulis, dan penyair melalui apa yang
mereka ambil dari hadis Nabi yang menciptakan keragaman ekspresi dan
kekayaan bahasa Arab®.

Pandangan Islam terhadap puisi mencakup dua dimensi, di mana puisi
dihargai jika digunakan dengan niat baik dan cara yang terpuji, namun dapat
dianggap tidak terhormat jika disalahgunakan. Nabi Muhammad menunjukkan
kepekaannya terhadap puisi Arab, melarangnya dalam kasus permusuhan, namun
memuji puisi yang mempromosikan kearifan dan kebajikan. Labid dan Umayyah
bin Abu Salt, meskipun bukan Muslim, dipuji oleh Nabi karena puisi mereka
mencerminkan kesalehan. Nabi juga mengajak penyair Muslim seperti Hasan bin
Tsabit, Ka'ab bin Malik, dan Abdullah bin Rawahah untuk membela Islam melalui
puisi, menimbulkan kecemasan di kalangan musuh. Khalifah Umar bin Khattab
bahkan menganjurkan orang non-Arab yang baru masuk Islam untuk belajar puisi
guna menguasai bahasa Arab. Saat kaum Muslimin menafsirkan Al-Quran, Ibn
Abbas menganjurkan pemahaman melalui puisi Arab pra-Islam. Para khulafa al-
rasyidin juga menggunakan puisi untuk mendorong kebajikan dan memotivasi
perang di jalan Allah®.

Pentingnya puisi sebagai sarana pembelajaran bahasa Arab juga terlihat
dari nasihat Khalifah Umar bin Khattab kepada orang non-Arab yang baru masuk
Islam. Khalifah Umar menganjurkan mereka untuk belajar puisi sebagai cara
efektif untuk menguasai bahasa Arab, yang pada gilirannya memfasilitasi
pemahaman Al-Quran dan komunikasi dalam masyarakat Muslim. Ketika umat
Islam mulai menafsirkan Al-Quran, Ibn Abbas, salah satu penafsir awal,
memberikan arahan untuk memahami makna Al-Quran melalui puisi Arab pra-
Islam. Ini menunjukkan bahwa puisi dianggap sebagai sumber pemahaman bahasa

dan budaya yang dapat memperkaya interpretasi Al-Quran. Tidak hanya Nabi

4 Hasan Khamis Al-Maliji, 4l-Adab Wa an-Nushush Li Gair an-Natigin Bi Al-
"Arabiyyah (Riyadh: Jami’ al-Malik as-Su’udiyyah, 1989).

5 Ismail Raji Al-Faruqi, Seni Tauhi Terj. Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 1999).



Muhammad, tetapi juga para khulafa al-rasyidin menggunakan puisi sebagai
sarana untuk memotivasi kaum Muslimin. Puisi digunakan untuk mendorong
kebajikan, memotivasi perang di jalan Allah, dan menginspirasi semangat
kelslaman. Dengan demikian, pandangan Islam terhadap puisi melibatkan
penilaian kontekstual yang melibatkan niat baik, tujuan yang terpuji, dan dampak
positif dalam membangun moralitas dan pemahaman agama.

Syauqi Dhayif (1910-2005)%, sejarawan dan sastrawan Arab modern abad
ke-20-an mengklasifikasikan periodesasi sastra Arab di fase perkembangan Islam
menjadi tiga’, yaitu sejak kerasulan Nabi hingga 11 Hijriyah dilanjutkan fase
khalifah hingga wafatnya ‘Ali pada 40 Hijriyah, dan fase Bani Umayyah hingga
keruntuhannya di tahun 132 Hijriyah. Ragam sastra yang berkembang di awal
Islam adalah keberlangsungan dari periode pra-Islam. Islam kemudian penyebaran
khutbah menggantikan kemasyhuran kedudukan puisi sebagai tradisi lama prosa.
Khutbah yang berkembang memiliki sifat ringkas dan sederhana dengan corak
talmih®. Bentuk sastra lalu berkembang pada jenis kitabah/tulisan yang masih
beredar di wilayah administratif seperti penulisan surat yang berkaitan dengan
pemerintahan atau catatan serta karangan yang dinilai penting. Seiring waktu
berjalan, maka bentuk prosa dari sastra yang berkembang adalah peribahasa atau
matsal, yaitu ungkapan peribahasa yang mencetuskan nilai akhlak, aturan hidup,
perihal kematian, agama, sosial, politik dan sejenisnya.’

Peribahasa (amtsal) dalam hadis seringkali mengandung nilai-nilai
kebijaksanaan dan etika. Ada sosok ulama yang membahas kaitan peribahasa
dengan Hadis Nabi, yaitu Abu Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn
Khallad al-Farisi ar-Ramahurmuzi. Beliau memberikan penjelasan kontekstual
dan mendalam terkait makna peribahasa tersebut, membantu umat memahami

Hadis dengan lebih baik. Konteks peranan beliau sebagai ulama adalah untuk

¢  Wikipedia, “Shawqi Daif,” in Wikipedia, n.d., https://en-m-wikipedia-
org.translate.goog/wiki/Shawqi_Daif? x tr sl=en& x tr tl=id& x tr hl=id& x tr pto=tc.

" Al-Faruqi, Seni Tauhi Terj. Hartono Hadikusumo.

8 Talmih dalam kaitannya dengan sastra adalah metode penyampaian ekspresi secara
tidak langsung atau mengandung penuh makna, baik dapat digunakan dalam sindiran atau kritik.
Lihat: Al-Khatib Al-Qawzini, Al-Idhah Fi "Ulum Al-Balagah (Beirut: Dar Thya’ al-’Ulum, n.d.).

° Wargadinata, Sastra Arab Masa Jahiliyah Dan Islam.



menjaga dan meneruskan tradisi lisan dimana peribahasa mencerminkan budaya
dan pemikiran masyarakat Arab pada masa tertentu.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research)
dengan pendekatan analisis teks dan informasi yang terkait dengan kajian yang
ditemukan dalam buku ilmiah, jurnal, kamus yang memiliki relevansi dengan
kajian sastra dan Hadis. Penelitian kepustakaan memiliki sifat deskriptif yang
dapat dihubungkan dalam mendeskripsikan hal yang memiliki ciri historis.!”
C. Biografi ar-Ramahurmuzi
Ar-Ramuhurmuzi tercatat bernama al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn
Khallad dalam kitab Yatimah ad-Dahr!!, al-Fihrisat'?, al-Ansab!'3, Fihrisah Ibn
Khair'¥, Mu’jam al-Udaba’’> dan referensi lainnya.! Ar-Ramahurmuzi adalah
gelar yang dinisbatkan kepada beliau karena asalnya dari Ramhormoz yakni
kabupaten di provinsi Khuzestan Iran.!’
Beliau adalah sastrawan dan juga muhaddits atau rawi yang mendengar
hadis dan meriwayatkannya'8, serta pernah menjadi hakim di wilayah Khuz dan
bertransmigrasi ke Shiraz antara 290-349H' , provinsi Fars, Iran bagian barat

daya?’. Wafat tahun 360 H?!, atau 970 M?2.

10 Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Penerbit Rake Sarasen,
2006).

11> Abd al-Malik ibn Muhammad ibn Isma’il Abu Manshur Ats-Tsa’alabi, Yatimah Ad-
Dahr Fi Mahasin Ahl Al-’Ashr, ed. Mufid Muhammad Qambhiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, n.d.).

12 Abu al-Farj Muhammad ibn Ishaq ibn Muhammad al-Wariq Ibn Nadim An-Nadim,
Al-Fihrisit, ed. Ibrahim Ramadhan (Beirut, Lebanon: Dar al-Ma’rifah, n.d.).

13> Abd al-Karim ibn Muhammad ibn Manshur at-Tamimi as-Sam’ani Al-Marwazi, AI-
Ansab, ed. ’Abd ar-Rahman ibn Yahya al-Mu’allimi Al-Yamani (Haidar Abad: Majlis Da’irah al-
Ma’arif al-Utsmaniyyah, n.d.).

14 Ibn Khair Al-Isybili, Fikrisah, ed. Bisyar ’IwadH Ma’ruf and Mahmud Bisyar ’Iwadh,
Ist ed. (Tunisia: Dar al-Garb al-Islami, 2009).

15 Syihab ad-Din Abu ’Abdillah Yaqut ibn *Abdillah ar-Rumi Al-Hamawi, Mu jam Al-
Udaba’ Irsyad Al-Arib Ila Ma’rifah Al-Adib, ed. Ihsan ’Abbas (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, n.d.).

16 Syams ad-Din Abu ’Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn *Utsman ibn Qaimaz Adz-
Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, ed. Syu’aib Al-Arna’uth (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, n.d.).

17 Al-Marwazi, Al-Ansab.

18 An-Nadim, Al-Fihrisit.

19 Al-Marwazi, Al-Ansab.

20 Wikipedia, “Shiraz,” in Wikipedia, n.d.

2l Al-Hamawi, Mu ‘jam Al-Udaba’ Irsyad Al-Arib Ila Ma rifah Al-Adib.



Karyanya adalah Rabi’ al-Mutayyam fi Akhbar al-‘Isysyaq, al-Fulk fi
Mukhtar al-Akhbar wa al-Asy’ar, Amtsal an-Nabi, ar-Rayhanatain al-Hasan wa
al-Husain, Imam at-Tanzil fi ‘Ulum al-Qur’an, an-Nawadir wa asy-Syawarid,
Adab an-Natiq, ar-Ratsiy wa at-Ta’azi, Risalah as-Safar, Mubasathah al-Wuzara’,
al-Manahil wa al-A’than wa al-Hanin ila al-Authan, al-Fashil bain ar-Rawi wa
al-Wa'’i.

Kontribusinya dalam studi ilmu hadis berkat karyanya al-Muhaddits al-
Fashil yang terdiri tujuh pembahasan dalam satu jilid.** Buku tersebut
menjadikannya sebagai pionir pertama yang menuliskan disiplin ilmu Hadis.?®
Terdata bahwa beliau mulai giat dalam kajian hadis dimulai tahun 290 H.
Gurunya dalam transmisi periwayatan Hadis adalah ayahnya sendiri, Muhammad
ibn ‘Abdillah al-Khadhrami, Abu Hashin al-Wadi’i, Muhammad ibn Hayyan al-
Mazini, Abu Khalifah al-Fadhl ibn al-Hubab al-Jumahi, Abu Syu’aib al-Harrani,
al-Hasan ibn al-Mutsanna al-‘Anbari, ‘Ubaid ibn Gannam, Yusuf ibn Ya’qub al-
Qadhi, Zakariyya as-Saji, Ja’far ibn Muhammad al-Firyabi, Musa ibn Harun,
‘Umar ibn Abi Gailan, Muhammad ibn ‘Utsman ibn Abi Syaibah, ‘Abdan al-
Ahwazi, Abu al-Qasim al-Bagawi.?¢

Beliau mendapatkan 93 riwayat Hadis ketika berada di Sohag?’, Para rawi
yang bertindak meriwayatkan Hadis darinya di antaranya adalah Abu al-Husain
Muhammad ibn Ahmad ash-Shaidawi, al-Hasan ibn al-Laits asy-Syirazi, Abu
Bakr Muhammad ibn Musa ibn Mardawaih dan Ahmad ibn Ishaq an-

Nuhawandi.?®

22> Ali ar-Ridha Balwath, Mu jam at-Tarikh at-Turats Al-Islami Fi Maktabat Al-’Alam,
Ist ed. (Turki: Dar al-’Aqabah, n.d.).

23 Al-Hamawi, Mu jam Al-Udaba’ Irsyad Al-Arib Ila Ma 'rifah Al-Adib.

24 Khair ad-Din ibn Mahmud ibn Muhammad ibn ’Ali ibn Faris Az-Zarkali, AI-A 'lam,
15th ed. (Dar al-’ Alam li al-Malayin, 2002).

25 Mushtafa ibn ’Abdillah al-Qasthanthini Al-’Utsmani, Sullam Al-Wushul Ila Thabaqat
Al-Fuhul, ed. Mahmud ’Abd al-Qadir Al-Arna’uth (Turki: Maktabah Irsika, 2010).

26 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’.

21 Az-Zarkali, Al-A’lam.

28 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’.



Imam ad-Dar al-Quthni tidak meriwayatkan hadis darinya dan hanya Abu
Dawud yang pernah menuliskan nama ar-Ramahurmuzi dalam rantai isnad rawi di
Sunannya.?’

D. Analisis Teoritis dan Metodologis Buku Amtsal al-Hadis

Penelitian ini adalah untuk menemukan integrasi Hadis dengan sastra Arab
dalam karya seorang ulama Hadis yang juga sastrawan. Buku Amtsal yang
menjadi bahan penelitian kajian ini berjudul lengkap dengan tulisan Kitab Amtsal
al-Hadits al-Marwiyyah ‘an an-Nabiy yang ditulis oleh ar-Ramahurmuzi tahun
333 H.3°

Saat ini, penulis merujuk pada cetakan yang telah diedit oleh Ahmad ‘Abd
al-Fattah Tamam pad cetakan pertama tahun 1409 H/1988 M oleh Mu assasah al-
Kutub ats-Tsaqafiyyah di Beirut. Di awal buku ini pada halaman 5-6, editor
menuliskan kata pengantar yang memperkenalkan biografi singkat tentang ar-
Ramahurmuzi yang ditulis oleh as-Sam’ani dan ats-Tsa’alabi. Salinan asli buku
ini hanya ada dua yaitu di perpustakaan Faidhullah Efendi di Istanbul dan
perpustakaan El-Escorial di Spanyol, dan ‘Abd al-‘Ali al-A’zhami telah
memeriksa/tahqiq kedua naskah tersebut untuk menemukan perbedaannya namun
beliau belum mengklasifikasikan antara syair, ayat al-Qur’an atau redaksi Hadis
juga tidak membuat daftar isi yang ilmiah dalam hasil penelitiannya tersebut.?!

Pengklasifikasian unsur-unsur tersebut di atas kemudian menjadi objek
khusus dari penelitian Ahmad ‘Abd al-Fattah Tamam pada buku Amtsal edisi ini.
Tamam berhasil merangkum di akhir buku sebelum daftar isi universal berupa
indeks 42 ayat al-Qur’an, 137 Hadis, nama tokoh dan bagian syair dalam bentuk
alfabetis Arab.

Daftar isi buku yang dituliskan ar-Ramahurmuzi dalam kitab Amtsal ini
terangkum dalam tujuh bagian, seperti berikut:

1. Bagian pertama, mulai halaman 8 hingga 30 berisikan riwayat nomor

1-12;

2% Adz-Dzahabi.

30 Balwath, Mu ‘jam at-Tarikh at-Turats Al-Islami Fi Maktabat Al-’Alam.

31 Abu al-Hasan ibn ’Abd ar-Rahman ibn Khallad Ar-Ramahurmuzi, Kitab Amtsal Al-
Hadits Al-Marwiyyah ‘an an-Nabi, ed. Ahmad ’Abd al-Fatah Tamam (Beirut: Mu’assasah al-
Kutub ats-Tsaqafiyyah, n.d.).



Bagian kedua, halaman 31 hingga 53 dengan riwayat nomor 13-19;
Bagian ketiga dari halaman 56 hingga 76 dari riwayat ke 20-35;
Bagian keempat mulai halaman 77 hingga 95 dari riwayat ke 36-58;
Bagian kelima dari halaman 97 hingga 114 dari riwayat 59 sampai 78;
Bagian keenam mulai 115 ke 144 dari riwayat 79 ke 106; dan

e A A R R

Bagian terakhir atau ketujuh dari 145-161 dari riwayat 107 sampai
akhir di riwayat ke-140.

Ar-Ramahurmuzi mulai menuliskan klasifikasi sub tema ketika menulis
bagian keenam, tepatnya halaman 118 dengan sub tema al-Kinayah mulai riwayat
ke-80. Pada bagian sebelumnya, alasan tidak diberikan sub tema karena riwayat 1
sampai 79 berisi kata kunci matsal.

Berikut adalah redaksi pada sub tema Kinayah mulai riwayat ke-80 hingga

83:

No | Riwayat ke- Redaksi Halaman
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Sub tema selanjutnya adalah al-Kinayah warada Mufassaran, bedanya

C-»

ada pada penjelasan langsung dari kata kiasan dalam redaksi riwayat,

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

No | Riwayat ke- Redaksi Halaman
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L“é c-\.u.u;l\ D\)AM)) d\a QL}AJM ;\}4;
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Selanjutnya pada tema at-Tasybih terdapat 20 riwayat dari nomor 87

hingga 106 yang juga menutup isi bagian keenam, sebagaimana berikut:

No | Riwayat ke- Redaksi Halaman
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Pada bagian ketujuh, ar-Ramahurmuzi memulai sub tema tentang

karakteristik surga hanya dengan satu riwayat yakni ke-107 sebagaimana berikut:
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Begitu pula saat ia menuliskan sub tema karakteristik neraka dengan

mencantumkan satu riwayat yakni redaksi ke-108, sebagai berikut:
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Sub tema tentang karakteristik dunia pada bahasan selanjutnya, ia juga
hanya memuat satu redaksi dengan riwayat nomor 109, sebagai berikut:
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Penulis menemukan perbedaan penulisan pada cetakan buku yang menjadi
rujukan penelitian ini ketika dibandingkan dengan cetakan elektronik di aplikasi
al-Maktabah asy-Syamilah. Pada edisi Tamam, sub tema selanjutnya dituliskan
tentang karakteristik perempuan dengan 11 riwayat mulai redaksi ke-110 sampai
117, namun di edisi lain bahwa hanya dua riwayat dari 110-111 yang
menceritakan tentang wanita, sedangkan nomor 112 hingga 117 diberi sub tema

tentang karakteristik suku kabilah. Berikut adalah
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Klasifikasi sub tema di riwayat ke-118 hingga 140 adalah sebagai berikut:
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E. Unsur Interistik Relevansi Sastra dan Hadis




Relevansi sastra dan Hadis dapat ditemukan pada aspek stilistika dengan
karakter al-balaghah an-Nabawiyyah yang bercirikan jawami’ al-kalam.’’> Hal
demikian yang membedakan nilai dari perkataan Nabi yang tidak sama dengan
perkataan manusia biasa. Al-Balaghah an-Nabawiyah merujuk pada retorika atau
kefasihan berbicara yang terkandung dalam ucapan, perbuatan, dan persetujuan
Rasulullah Muhammad SAW. Istilah ini mengacu pada kemampuan luar biasa
Rasulullah dalam menggunakan bahasa untuk menyampaikan ajaran, petunjuk,
dan wahyu yang diterimanya dari Allah. Al-Balaghah an-Nabawiyah mencakup
penggunaan bahasa yang efektif, figur retoris, dan kejelasan ekspresi dalam setiap
ucapan atau tindakan Nabi. Keindahan bahasa dan kefasihan komunikasinya
menjadi contoh dan tuntunan bagi umat Islam dalam menyampaikan pesan agama
dengan jelas dan efektif. Penelitian terhadap A/-Balaghah an-Nabawiyah
seringkali melibatkan analisis terhadap hadis-hadis Rasulullah, termasuk
pemahaman mendalam terhadap struktur kalimat, pemilihan kata, figur retoris,
dan konteks historis di sekitar setiap perkataan atau perbuatan beliau. Hal ini
membantu memahami dan mengapresiasi kehebatan Rasulullah sebagai pembawa
wahyu dan panutan dalam penggunaan bahasa yang penuh kefasihan.?

Dalam konteks hadis, "Jawami' al-Kalam" merujuk pada sifat-sifat hadis
yang memiliki kekayaan makna, padat informasi, dan kemampuan untuk
menyampaikan pesan yang mendalam dalam kalimat yang singkat. Hadis dengan
sifat ini dianggap memiliki keunggulan dalam merangkum ajaran atau petunjuk
dengan kata-kata yang ringkas namun sangat bermakna. Hadis-hadis dengan
"Jawami' al-Kalam" seringkali mengandung hikmah, nasehat, atau aturan
kehidupan yang luas dalam ungkapan yang sederhana. Keistimewaan jenis hadis
ini terletak pada kemampuannya untuk merangkum banyak konsep atau ajaran

dengan singkat, memudahkan pemahaman, dan memberikan pedoman praktis bagi

32 Sri Ayu Fatmawati, Afifah Rusda, and Aly Hasyim, “Karakter Stilistika Hadis
Menurut Mustafa Sadiq Ar Rafi * 1,” Jurnal Nabawi 1, no. 2 (2021): 217-34.

33 Mushthafa Shadiq ibn *Abd ar-Razzaq Ar-Rafi’i, I jaz Al-Qur’an Wa Al-Balagah an-
Nabawiyyah, 8th ed. (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi, n.d.).



umat Islam. Hak prerogatif Nabi tersebut disebutkan dapat dua riwayat Hadis
pada Musnad Ahmad ibn Hanbal**, hadis nomor 7632 dan 9141 berikut ini:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan
kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ibnul Musayyab dan Abu
Salamah dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa Salam bersabda: "Aku dimenangkan dengan rasa takut yang
menghinggapi musuh, dan aku diberi ucapan yang padat makna, dan
dalam mimpi aku diberikan kunci-kunci dari perbendaharaan bumi
lalu diletakkan di kedua tanganku." Kemudian Abu Hurairah berkata:
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam telah pergi sedang kalian
mengeluarkannya".

u_\\ur—Cﬁ&\w}}\mucwuq\hﬁ\wu&wu\;u\uh
&A\Pk_\.u‘j\jk_\s:)jbu%qelu‘juc \&mﬂ\d}m‘)d\ﬁd\ﬁﬁy:}z
L;;.JL;&_\M)SUAJY\ uq\);c._u\smc_mj\ e.ah\_\\\.u.u)e)uﬁ\
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Isa telah mengabarkan
kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Abdurrahman Al A'raj dari Abu
Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam bersabda:
"Aku dimenangkan dengan rasa takut dalam hati musuh, aku diberi
ucapan yang singkat padat makna, dan ketika tidur aku bermimpi

diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi lalu diletakkan di tanganku".

Dua riwayat di atas mengantarkan pemahaman bahwa Rasulullah
diberkahi strategi yang bijaksana dalam pertahanan dari musuh saat menjalankan
misinya untuk penyebaran ajaran Islam. Kalimat “diberi ucapan yang padat
makna” mengindikasikan bahwaRasulullah diberikan kelebihan berkomunikasi
dengan ucapan yang padat makna dari aspek kefasihan dan kejelasan dalam
menyampaikan pesan-pesan agama. Fakta membuktikan hingga hari ini bahkan

sampai kapan tiba bahwa Rasullah telah mendapatkan kunci-kunci dari

3+ Abu ’Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Beirut: Dar al-
Fikr, n.d.).



perbendaharaan bumi sebagai keberkahan dan otoritas dari Allah terhadap Rasul-
Nya.

Senada dengan hal di atas maka elemen internal yang ada pada kitab al-
Amtsal atau hubungan antarbagian yang mendukung keterkaitan dan
keberhubungan antara ilmu sastra dan ilmu hadis tampak secara eksplisit dengan
adanya kurang lebih 137 redaksi Hadis lengkap dengan isnad dan matan’®. Kedua
unsur yang menjadi faktor dianggapnya suatu redaksi sebagai Hadis tampak
muncul dalam karya tersebut, terlebih banyak data yang mengungkapkan bahwa
jejak petualanan ar-Ramahurmuzy dalam riwayat Hadis.

Adapun 137 hadis tersebut dapat dilihat pada lima screenshot/gambar

berikut:
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35 Kesepakatan ulama Hadis sudah mencapai puncaknya dengan merumuskan dua unsur
yang menjadi syarat mutlak dari sebuah redaksi yang diakui sebagai Hadsi, yaitu dengan adanya
isnad atau rantai kebersambungan antara rawi hingga ke Rasulullah dan adanya matan yakni
redaksi atau ungkapan yang memiliki nilai dari sebuah kata atau kalimat. Bahkan ahli Hadis
sekelas orientalis bernama Jonathan Brown juga merumuskan kedua unsur tersebut saat ia
melakukan kajian Hadis tentang karakteristik Hadis di kalangan ulama moderan dan moderat.
Lihat: Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad’s Legacy in the Medieval and Modern World,
2017.
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F. Kesimpulan

Pada karya "Kitab Amtsal al-Hadits al-Marwiyyah ‘an an-Nabiy" oleh
Abu Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Khallad al-Farisi ar-
Ramahurmuzi, terlihat integrasi yang mendalam antara keilmuan sastra dan Hadis.
Dalam penyampaian hadis, Al-Ramahurmuzi tidak hanya fokus pada keakuratan
narasi, tetapi juga mencurahkan perhatian pada keindahan bahasa, metafora, dan
struktur sastra. Ini mencerminkan upaya untuk menyampaikan ajaran agama
dengan pendekatan yang lebih estetis, memperkaya pemahaman keagamaan
melalui penggunaan keterampilan sastra yang mendalam. Keseluruhan, karya ini
menciptakan harmoni antara keilmuan Hadis dan keaslian sastra, memperkaya
pemahaman keagamaan dan keindahan bahasa secara bersamaan.

Implikasi dari integrasi keilmuan sastra dan Hadis dalam karya Abu
Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Khallad al-Farisi ar-Ramahurmuzi
dapat memberikan dorongan bagi peneliti selanjutnya dalam beberapa hal.
Pertama, peneliti dapat mengeksplorasi lebih lanjut hubungan antara aspek
estetika sastra dan pemahaman Hadis, untuk mendalami cara penyampaian yang
lebih efektif dan menarik. Kedua, penelitian dapat difokuskan pada dampak
integrasi ini terhadap pemahaman agama dan spiritualitas umat Islam. Bagaimana
keberlimpahan sastra dalam penyampaian Hadis mempengaruhi persepsi dan
penerimaan ajaran keagamaan? Selain itu, peneliti dapat memeriksa pengaruh
karya semacam ini terhadap tradisi keilmuan Islam secara keseluruhan, baik
dalam konteks historis maupun ...
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